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ABSTRAK

DITO SEPTIADI MARONI SITEPU. Perbandingan Unit Contoh Lingkaran dan
Unit Contoh N-Jumlah Pohon dalam Pendugaan Simpanan Karbon. Dibimbing
olen PRIYANTO.

Penerapan metode penarikan contoh dalam kegiatan inventarisasi hutan
pada umumnya menggunakan unit contoh lingkaran, terutama pada tegakan muda
hutan-tanaman. Selain unit contoh lingkaran, sebenarnya telah diketahui unit
contoh~berupa n-jumlah pohon untuk pendugaan volume tegakan pada hutan
tanaman. Penelitian ini bertujuan membandingkan hasil pendugaan simpanan
karbon terhadap unit contoh lingkaran dan unit contoh n-jumlah pohon. Penelitian
dilakukan dengan 82 unit tegakan pinus dan agathis berumur 1-5 tahun di areal
rehabilitasi TOSO, Hutan Pendidikan Gunung Walat, Sukabumi. Unit contoh 4, 5,
dan G:jumlah pohon ditempatkan pada titik pusat unit contoh lingkaran.
Pengukuran dilakukan untuk mendapatkan data diameter dan jarak pohon dari
titik pusat. Hasil penelitian menunjukkan unit contoh lingkaran memiliki nilai
kesalahan penarikan contoh terkecil dibandingkan unit contoh 4, 5, dan 6-jumlah
pohor:dalam menduga nilai simpanan karbon sebesar 26.32%. Dengan demikian,
unit centoh n-jumlah pohon belum dapat menjadi alternatif unit contoh dalam
pendugaan simpanan karbon di areal rehabilitasi TOSO.

Kata Kunci: penarikan contoh sistematik, unit contoh lingkaran, unit contoh n-
jumlaf pohon, simpanan karbon, tegakan muda

ABSTRACT

DITO SEPTIADI MARONI SITEPU. Comparison of Circle Sampling Units and
Tree Sampling Units in Estimation of Carbon Stock. Supervised by PRIYANTO.

The application of sampling methods in forest inventory activities were
using circle sampling units, especially for young stands of forest plantations.
Besides the circle sampling unit, there was already known sampling unit named
tree sampling to estimate the standing volume in forest plantations. This study
aimed to compare the estimation result of the carbon stock of the circle sampling
unit amd tree sampling unit. The study was conducted by 82 units of pine and
agathis stands aged 1-5 years in TOSO rehabilitation area, Gunung Walat
Education Forest, Sukabumi. The 4, 5, and 6-tree sampling were placed at the
center-of the circle sampling units. The measurements were performed to obtain
the data diameter of trees and tree distances from the center point. The results
showed circle sampling units had the smallest sampling error than 4, 5, and 6-tree
sampling to estimate carbon stock by 26.32%. Thus, tree sampling unit cannot be
an alternative sampling unit in the carbon stock estimation at TOSO rehabilitation
area.

Keywards: carbon stock, circle sample unit, systematic sampling, tree sampling,
youngstand
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan pengelolaan hutan memerlukan suatu perencanaan pengelolaan
yang baik agar dapat mencapai hasil yang maksimal dan menguntungkan baik
secara ekonomi, ekologi serta bermanfaat bagi masyarakat. Penyusunan rencana
pengelolaan hutan yang baik memerlukan data yang tepat dan akurat yang
diperoleh dari kegiatan inventarisasi hutan (Sigit 2001).

Kegiatan inventarisasi hutan harus dilakukan dengan seksama dan terencana
agar diperoleh data yang teliti dan tepat. Ada beberapa faktor pembatas dalam
kegiatan inventarisasi hutan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, biaya,
dan waktu. Hal ini juga berkaitan dengan luasnya areal yang akan diukur dan
aksesibilitas lahan yang rendah (Alfianto 2007).

Metode yang sesuai dan efektif diperlukan untuk mengatasi keterbatasan-
keterbatasan tersebut, sehingga metode penarikan contoh dipandang sebagai
metode yang paling tepat. Pengamatan pada sebagian wilayah yang dianggap
mewakili seluruh luas hutan merupakan prinsip metode penarikan contoh dalam
ihventarisasi hutan. Berbagai metode penarikan contoh dan penggunaan bentuk-
fentuk unit contoh telah diteliti oleh ahli-ahli kehutanan dengan tujuan
mendapatkan informasi potensi hutan yang mendekati keadaan sebenarnya,
dengan pelaksanaan yang lebih mudah, lebih cepat, lebih ekonomis serta ketelitian
yang masih dapat dipertanggungjawabkan (Aryanto 2006).

Informasi tegakan pinus (Pinus merkusii) dan agathis (Agathis loranthifolia)
Sebagai tegakan rehabilitasi di areal rehabilitasi blok TOSO Hutan Pendidikan
Gunung Walat (HPGW) diperlukan sebagai dasar kebijakan pengelolaan pohon
rehabilitasi. Di hutan tanaman, seperti halnya HPGW, umumnya unit contoh yang
digunakan adalah unit contoh lingkaran karena kemudahan pembuatannya di
lapangan dan ketelitian yang cukup akurat. Namun waktu pengukuran dimensi
pohon pada unit contoh lingkaran akan semakin lama seiring dengan
bertambahnya luas ukuran unit contoh yang digunakan. Hasil-hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa unit contoh pohon (tree sampling) dapat
digunakan sebagai salah satu unit contoh alternatif untuk pendugaan kerapatan
dan volume tegakan (Lynch & Rusydi 1999). Namun, efisiensi penggunaan unit
contoh n-jumlah pohon untuk pendugaan potensi simpanan karbon belum banyak
diteliti. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang membandingkan unit
contoh lingkaran dan unit contoh n-jumlah pohon dalam pendugaan simpanan
karbon untuk mendapatkan unit contoh yang paling baik digunakan di areal
rehabilitasi blok TOSO, HPGW.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan membandingkan unit contoh lingkaran dan unit
€ontoh n-jumlah pohon dalam pendugaan potensi simpanan karbon sehingga
diperoleh suatu metode inventarisasi hutan yang lebih praktis, mudah, dan cepat.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dalam pemilihan bentuk
unit contoh dalam pelaksanaan inventarisasi hutan yang lebih efisien dan efektif di
HPGW.

Ruang Lingkup Penelitian

Pengambilan data penelitian terbatas pada areal rehabilitasi blok TOSO.
Terdapat 5 blok lahan rehabilitasi yang memiliki umur pohon 1-5 tahun (tanaman
tahun 2009-2013). Blok TOSO tersebut direhabilitasi dengan pohon agathis dan
pinus,

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

{egiatan penelitian ini dilaksanakan di areal rehabilitasi blok TOSO,
HPGW, Sukabumi, Jawa Barat selama bulan Juni 2014.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini meliputi tallysheet,
peta rancangan penarikan contoh blok TOSO, pohon pinus dan agathis di blok
TOSG

Alat

Alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini terdiri atas pita ukur,
tongkat ukur, jangka sorong, global positioning system (GPS), kamera, alat tulis,
kalkulator, serta seperangkat komputer dengan software Microsoft Excel 2007 dan
ArcGis 9.3.

Jenis Data

Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
berupa hasil pengukuran pohon dalam unit contoh terdiri atas diameter pangkal
pohom; jarak pohon terjauh dari titik pusat pengamatan (untuk unit contoh n
jumlah pohon). Data sekunder berupa peta HPGW, model alometrik biomassa dan
karban-pohon pinus dan agathis, dan kondisi umum HPGW.

Penentuan dan Pemilihan Unit Contoh

Kegiatan penentuan unit contoh diawali dengan pembuatan rancangan
penarikan contoh. Rancangan penarikan contoh terdiri atas deliniasi batas
populasi (blok TOSO), penentuan skala peta kerja, penentuan luas populasi (L),
penentuan luas unit contoh (I), penentuan ukuran populasi (N), penentuan
intensitas sampling (1S), dan penentuan jumlah unit contoh (n).
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